Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hubungan antara stereotipi etnik dengan toleransi politik Mahasiswa Ul
Pribumi terhadap Etnik Tionghoa

Ikhwan Lutfi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20286763& |okasi=Iokal

Kerusuhan etnik yang serupa dengan kerusuhan bulan Mel 1998 di Jakarta, ternyata telah terjadi beberapa
kali di lokasi yang berbeda. (Husodo,1985; K oentjaraningrat, 1982; Suryadinata, 1982). Sejumlah kerusuhan
yang pernah terjadi ternyata mempunyai persamaan yaitu etnik Tionghoa selalu menjadi korban, tidak
terbatas pada etnik Tionghoa yang kaya tetapi juga menimpa Tionghoa yang miskin. Hal ini menunjukkan
bahwa kerusuhan bukanlah dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi, tetapi faktor etnik Tionghoa itu sendiri.
Dalam kaitan dengan hubungan kemasyarakatan, berarti adaindikasi hubungan yang selamaini terjalin
antara etnik pribumi dengan etnik Tionghoa adalah hubungan yang harmonis semu (Lie, 1969). Berarti pula
ada sentimen terhadap etnik Tionghoayang bersifat laten (Susetyo, 1998; Subekti, 1998; Dahana, 1998; Lie,
1998).

Munculnya sentimen etnik terhadap Tionghoatidak terlepas dari kebijaksanaan dan proses akulturasi yang
kurang tepat di masalalu (Susetyo, 1998; Subekti, 1998; Suryadinata, 1998). Salah satu bentuk
kebijaksanaan tersebut adalah adanya hambatan bagi etnik Tionghoa untuk terlibat dalam bidang politik.
Padahal pnyelesaian masalah Tionghoa (di Indonesia) hanya dapat dilakukan dengan mengikutsertakan
mereka dalam bidang tersebut (politik). Keengganan etnik pribumi untuk mengikutsertakan Tionghoaikut
dalam politik menunjukkan bahwa etnik pribumi masih mengembangkan sikap politik yang intoleran. Di sisi
lain, stereotipi negatif terhadap etnik Tionghoa ternyata masih terpelihara di kalangan pribumi (Warnaen,
1978). Penelitian ini bermaksud mengkaji hubungan antara stereotipi etnik dengan toleransi politik yang
dikembangkan oleh pribumi terhadap Tionghoa.

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang cukiip signiflkan antara stereotipi etnik dengan toleransi
politik. Hal ini berarti bahwa semakin positif stereotipi etnik pribumi terhadap Tionghoa, akan semakin
positif pulatoleransi politik yang dikembangkan oleh pribumi. Selain itu, stereotipi etnik mahasiswa Ul
terhadap Tionghoa ternyata cukup positif. Dengan kata lain, mahasiswa Ul mempunyai pandangan yang
cukup posistif terhadap Tionghoa. Demikian juga halnya dengan toleransi politik yang dikembangkan
mahasiswa Ul pribumi cukup positif. Hal yang mungklin mempengaruhi kedua hal ini adalah topik bacaan
dan jumlah teman Tionghoa yang dimiliki. Bacaan yang bertema politik dan semakin banyaknya teman
Tionghoa mungkin menyebabkan pribumi semakin positif memandang Tionghoa dan semakin toleran sikap
politiknya.
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